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ABSTRACT

THE ROLE OF SOCIAL NORM, TAX KNOWLEDGE, AND
ADMINISTRATIVE SANCTIONS IN ENHANCING TAX COMPLIANCE
OF SMEs (SMALL MEDIUM ENTERPRISES) IN JAKARTA IN 2024

This study aims to analyze the influence of social norms, tax knowledge, and
administrative sanctions on the tax compliance of Micro, Small, and Medium
Enterprises (SMEs) in Jakarta in 2024. A quantitative approach was employed,
using a survey method with 125 respondents selected through purposive sampling.
The data were analyzed using multiple linear regression. The results indicate that
social norms and administrative sanctions have a positive and significant effect on
tax compliance, while tax knowledge shows no significant influence. These
findings underscore the importance of social norms and administrative sanctions
in enhancing SMEs tax compliance and provide implications for the government
to strengthen tax education and enforce fair and consistent sanctions.

Keywords: Social norms, tax knowledge, administrative sanctions, tax
compliance, SMEs, behavioral accounting
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ABSTRAK

PERAN NORMA SOSIAL, PENGETAHUAN PERPAJAKAN DAN SANKSI
ADMINISTRATIF DALAM MENINGKATKAN KEPATUHAN PAJAK
UMKM DI JAKARTA TAHUN 2024

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh norma sosial, pengetahuan
perpajakan, dan sanksi administratif terhadap kepatuhan pajak Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Jakarta tahun 2024. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 125
responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data dianalisis menggunakan
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma sosial dan
sanksi administratif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
pajak, sementara pengetahuan perpajakan tidak menunjukkan pengaruh
signifikan. Temuan ini menekankan pentingnya peran norma sosial dan sanksi
administratif dalam meningkatkan kepatuhan pajak UMKM, serta memberikan
implikasi bagi pemerintah untuk memperkuat edukasi perpajakan dan penegakan
sanksi yang adil dan konsisten.

Kata kunci: Norma sosial, pengetahuan perpajakan, sanksi administratif,
kepatuhan pajak, UMKM, akuntansi perilaku
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

"Norma umum dalam kelompok sosial yang mengatur perilaku
yang dianggap dapat diterima atau pantas secara sosial, di mana
pelanggaran terhadap norma ini akan menimbulkan konsekuensi
sosial" adalah definisi dari norma sosial. Norma-norma memiliki
kekuatan yang beragam, mulai dari ekspektasi yang tidak tertulis
hingga aturan tidak tertulis yang telah diinternalisasi selama proses
sosialisasi. Norma sosial sangat bergantung pada tatanan sosial dan
masyarakat. Namun, norma-norma ini berbeda untuk setiap kelompok
sosial dalam masyarakat. Namun, norma sosial tidak sepenuhnya
mencegah pelanggaran (Chandler & Munday, 2011).

Baik individu yang kepentingannya terpengaruh oleh pelanggaran
norma maupun pihak lain yang memiliki kemampuan untuk
mengambil tindakan terhadap mereka yang melakukan pelanggaran
dapat membantu menjaga norma sosial (Coleman, 1990; Piskorski &
Gorbatai, 2017). Bicchieri (2006) membuat model resmi yang
menjelaskan  kondisi yang diperlukan dan memadai untuk
mengaktifkan norma sosial. Menurut model ini, keputusan untuk
mematuhi norma sosial bergantung pada keyakinan akan adanya
norma, keyakinan bahwa sebagian besar orang akan menghormati
norma, dan keyakinan bahwa orang-orang akan mengharapkan orang
lain untuk menghormati norma dalam situasi yang sebanding.

Pendapatan dari pajak merupakan faktor utama yang berkontribusi
terhadap pertumbuhan nasional, sebagaimana dinyatakan oleh Palil et
al. (2013). Pajak adalah pungutan wajib yang dikenakan pemerintah

terhadap kekayaan atau pendapatan masyarakat tanpa hubungan



langsung (Song & Yarbrough, 1978). Menurut Torgler dan Schneider
(2007), pajak dapat diartikan sebagai kontribusi wajib masyarakat
kepada negara untuk mendukung pelayanan publik yang bertujuan
untuk mencapai kesejahteraan bersama. Ini karena pajak berasal dari
tindakan pemerintah dan pemeliharaan sistem hukum yang adil, yang
pada gilirannya menghasilkan penyediaan seluruh layanan pemerintah
untuk kesejahteraan yang lebih luas.

Setiap individu yang secara hukum berhak membayar pajak harus
melakukannya sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh pemerintah.
Motivasi individu untuk mematuhi peraturan pajak beragam. Menurut
Kirchler et al. (2008), ada dua alasan yang dapat mendorong perilaku
yang sama. Salah satunya adalah bahwa warga negara dapat mematuhi
peraturan pajak karena mereka harus membayar konsekuensi jika
mereka tidak melakukannya. Yang lain adalah bahwa warga negara
dapat mematuhi peraturan pajak karena mereka menganggapnya
sebagai kewajiban moral sebagai anggota masyarakat. Selain itu,
persepsi tentang manfaat yang diterima dari barang dan jasa publik
yang disediakan pemerintah, yang sebanding dengan pajak yang
dibayarkan, dapat memengaruhi kepatuhan pajak individu (Torgler &
Schneider, 2007).

Telah banyak penelitian yang dilakukan tentang pajak. Perlakuan
otoritas pajak terhadap wajib pajak berpotensi memengaruhi kepatuhan
wajib pajak (Feld dan Frey, 2007). Menurut kesimpulan penelitian,
cara otoritas pajak menangani wajib pajak memengaruhi moral dan
kepatuhan. Pertama, mereka dapat memperlakukan wajib pajak dengan
menghormati  hak-hak mereka dan Dberusaha meningkatkan
kepercayaan mereka. Alternatifnya, mereka dapat menggunakan
pendekatan otoritarianisme yang berpotensi merusak moral pajak (Feld
& Frey, 2007).

Faktor tambahan yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah

sanksi pajak. Orang pribadi atau badan yang dikenai sanksi ini akan



gagal membayar pajak sebagaimana diwajibkan oleh undang-undang
(Imaniati & Isroah, 2016). Sanksi ini digunakan sebagai upaya
pencegahan untuk mencegah pelanggaran peraturan pajak. Sanksi
pajak di Indonesia terdiri dari dua kategori: sanksi administratif, yang
mencakup denda atau hukuman, dan sanksi pidana, yang dapat
mengakibatkan penahanan atau pemenjaraan (Listyaningsih, Nurlaela,
& Dewi, 2019).

Meskipun pajak merupakan salah satu sumber pendapatan utama
bagi pemerintah, Indonesia masih dianggap memiliki potensi pajak
yang buruk. Secara umum, rendahnya pendapatan pajak disebabkan
oleh wajib pajak yang tidak membayar pajak sesuai dengan porsinya.
Berdasarkan kontribusinya terhadap PDB, sektor Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sumber utama potensi
pendapatan pajak dalam perekonomian Indonesia saat ini.

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 46 Tahun 2018 bertujuan untuk
meningkatkan kepatuhan pajak bagi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Mereka yang tidak membayar pajak juga akan menghadapi
sanksi dari pemerintah. Mengenai sanksi pajak, Ketentuan Umum
Undang-Undang Perpajakan mengaturnya. Sanksi pajak dapat
dikenakan jika wajib pajak tidak mematuhi ketentuan undang-undang.
Dalam upaya meningkatkan kepatuhan perpajakan di kalangan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM), pemerintah mengubah PP
Nomor 46 Tahun 2013 menjadi PP Nomor 23 Tahun 2018, yang
berlaku efektif 1 Juli 2018, menurunkan tarif Pajak Penghasilan (PPh)
final atas peredaran bruto tertentu dari 1% menjadi 0,5%. Pemerintah
juga berharap semakin banyak UMKM yang akan membayar dan
memenuhi kewajiban perpajakan mereka melalui kebijakan ini.

Perekonomian Indonesia bergantung pada usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), yang memiliki dampak besar terhadap ekonomi
nasional. Bisnis ini sangat membantu menciptakan lapangan Kerja,

mendorong inovasi, dan mendorong pertumbuhan ekonomi secara



keseluruhan. Selain membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia,
UMKM juga memainkan peran penting dalam mengurangi kemiskinan
dan pengangguran (Atichasari & Marfu, 2023; Harsono, 2023). Selain
itu, UMKM juga sangat penting untuk meningkatkan peluang lapangan
kerja dan bertahan dari pergeseran ekonomi (Yose, 2023).

Namun, pandemi COVID-19 telah menimbulkan tantangan bagi
bisnis dan memengaruhi pertumbuhan usaha kecil dan menengah
(Afifah, 2023). UMKM membutuhkan akses terhadap pendanaan,
dukungan teknis, dan bantuan dalam pengembangan bisnis untuk
bertahan di tengah kondisi ini (Marwanto et al., 2023). Untuk
mendorong investasi dan ekspansi bisnis, pemerintah diharapkan
memainkan peran penting, termasuk membuat undang-undang
perpajakan yang menguntungkan (Bawono et al., 2023). Penguatan
data dan digitalisasi UMKM juga penting untuk pemulihan dan
meminimalkan kerugian. Jika mempertimbangkan semua hal, usaha
mikro, Kkecil, dan menengah (UMKM) sangat penting bagi
pembangunan ekonomi Indonesia, dan mendorong perluasan usaha
mereka sangat penting untuk mencapai keberhasilan ekonomi jangka
panjang.

Kepatuhan dan keberhasilan keuangan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) sangat dipengaruhi oleh undang-undang
perpajakan. Kebijakan pajak yang mendukung mendorong investasi
dan pertumbuhan perusahaan di kalangan UMKM, menurut penelitian
tersebut. Ini menyebabkan hasil ekonomi yang menguntungkan
(Atichasari & Marfu, 2023; Harsono, 2023). Dukungan pemerintah,
baik secara finansial maupun non-finansial, seperti pelatihan bisnis,
pembinaan teknologi digital, dan pengakuan dan penghargaan atas
prestasi, juga memengaruhi kinerja UMKM (Ramadhona et al., 2023).
Selain itu, faktor sosiodemografi memengaruhi perilaku kepatuhan
pajak pemilik UMKM, seperti jenis industri, usia, dan tingkat
pendidikan (Vincent et al., 2023). Peluang untuk mendapatkan sanksi



pajak dan pengetahuan perpajakan merupakan dua aspek utama yang
memengaruhi kepatuhan pajak UMKM (Granfon et al., 2023). Appah
dan Duoduo (2023) menemukan bahwa faktor pajak, termasuk sanksi
pajak, keadilan pajak, dan sistem pajak, memengaruhi potensi
pertumbuhan UMKM. Untuk mendorong kepatuhan dan keberhasilan
finansial di antara pemilik dan operator UMKM sekaligus memenuhi
permintaan pemerintah akan pendapatan, penting untuk memahami
dan mengembangkan peraturan pajak yang sesuai.

Usaha kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia dikenal penting
bagi perekonomian negara, tetapi hanya sedikit yang memahami
hubungan rumit antara aspek-aspek tertentu dari kebijakan pajak dan
keberhasilan finansial UMKM. Kombinasi tarif pajak, insentif pajak,
ukuran perusahaan, dan jenis industri memengaruhi kinerja keuangan
UMKM di Indonesia (Atichasari & Marfu, 2023; Maswin & Sudrajad,
2023; Oktariani & Afif, 2023). Terbukti bahwa kebijakan perpajakan
yang menguntungkan berdampak positif pada ekspansi bisnis dan
keputusan investasi perusahaan kecil dan menengah (UMKM). Ini
menyebabkan hasil ekonomi yang menguntungkan (Rahadjeng et al.,
2023; Riristuningsia et al., 2017).

Namun, kompetensi sumber daya manusia tidak memengaruhi
kinerja UMKM, tetapi pengetahuan akuntansi yang lebih penting
(Marwanto et al., 2023). Sangat penting untuk meningkatkan kinerja
UMKM dengan pemahaman keuangan yang baik, terutama
pengetahuan keuangan. Teknik manajemen keuangan seperti
pengetahuan keuangan, efikasi diri, dan sikap keuangan dapat
meningkatkan kinerja bisnis. Namun, kendala yang menghalangi
pertumbuhan UMKM di Indonesia termasuk manajemen perusahaan
yang buruk, kurangnya penghindaran risiko, dan kurangnya dukungan
dan partisipasi dari organisasi terkait. Secara keseluruhan, banyak
faktor penting memengaruhi kinerja keuangan UMKM di Indonesia.

Ini termasuk kebijakan perpajakan, ukuran usaha, jenis industri,



kompetensi sumber daya manusia, pengetahuan akuntansi, dan literasi
keuangan. Legislator, pejabat pajak, dan pemilik bisnis harus
memahami hubungan ini jika mereka ingin menciptakan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Sektor akuntansi yang berfokus pada pengaruh perilaku manusia
terhadap proses akuntansi disebut akuntansi perilaku. Karena
pentingnya aspek psikologis dan sosial dalam pengambilan keputusan
akuntansi, mereka menekankan perlunya memahami perilaku manusia
agar dapat memahami pengoperasian sistem akuntansi (R.L. Anthony
dan V. Govindarajan 2007).

Di Jakarta Barat, masih ada beberapa masalah dengan tingkat
kepatuhan pajak UMKM. Beberapa sumber mengatakan bahwa
meskipun kebijakan pemerintah seperti PP No. 23 Tahun 2018 yang
memberikan tarif pajak final bagi UMKM, tingkat kepatuhan masih
rendah. Sebagian besar usaha kecil dan menengah (UMKM) tidak
memahami sepenuhnya kewajiban perpajakan mereka atau tidak
merasakan pentingnya mematuhi peraturan pajak, terutama di wilayah
Jakarta Barat.

Sebuah survei yang dilakukan oleh DJP menemukan bahwa salah
satu penyebab ketidakpatuhan UMKM adalah kurangnya pengetahuan
tentang hak dan kewajiban perpajakan serta konsekuensi sanksi
administratif. Selain itu, norma sosial di kalangan UMKM
mempengaruhi cara mereka melihat kewajiban pajak, karena pelaku
usaha cenderung mengikuti perilaku dominan di komunitas bisnis
mereka, yang seringkali tidak memprioritaskan pajak. Meskipun
insentif dan sosialisasi telah dilakukan oleh pemerintah, tingkat
kepatuhan masih rendah. Banyak UMKM masih belum melaporkan
pajak dengan benar, terutama karena kurangnya pengetahuan tentang
kebijakan perpajakan dari Direktorat Jenderal Pajak (Ejournal UPI).

Dalam konteks penelitian terkait kepatuhan pajak UMKM di
Jakarta Barat, perspektif akuntansi perilaku akan mengeksplorasi



bagaimana norma sosial, pengetahuan perpajakan, serta sanksi
administratif dapat mempengaruhi perilaku pemilik atau pengelola
UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Penelitian ini akan
menelaah interaksi antara pengetahuan perpajakan dan perilaku
manusia, khususnya dalam upaya meningkatkan tingkat kepatuhan
pajak melalui pendekatan perilaku dan psikologis. Berdasarkan latar
belakang permasalahan yang telah dikemukakan makan penelitian ini
diberi judul “PERAN NORMA SOSIAL, PENGETAHUAN
PERPAJAKAN DAN SANKSI ADMINISTRATIF DALAM
MENINGKATKAN KEPATUHAN PAJAK UMKM DI JAKARTA
TAHUN 2024”

Identifikasi Masalah
Dalam hal akuntansi perilaku, ada kebijakan seperti PP No. 23 Tahun
2018 yang bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan pajak UMKM,
tetapi tingkat kepatuhan di Jakarta Barat masih rendah. Adat istiadat
sosial yang beragam di kalangan pelaku UMKM memengaruhi cara
mereka melihat kewajiban perpajakan; sebagian dari mereka mungkin
melihat pajak sebagai beban yang tidak sebanding dengan manfaatnya.
Selain itu, perilaku tidak patuh sering terjadi karena tidak memahami
aturan pajak atau tidak memahaminya. Sanksi administratif juga perlu
diperiksa lebih lanjut untuk melihat apakah mereka benar-benar
mendorong kepatuhan atau hanya mendorong kepatuhan karena takut
akan hukuman.
Batasan Masalah
Penelitian ini, dalam kerangka akuntansi perilaku akan fokus pada
pengaruh faktor-faktor psikologis dan sosial, seperti:
a. Norma sosial
Bagaimana norma dan ekspektasi sosial di komunitas UMKM
mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak.

b. Pengetahuan perpajakan



Bagaimana pemahaman mereka tentang aturan pajak dan sistem
perpajakan memengaruhi keputusan mereka untuk memenuhi
kewajiban pajak.

c. Sanksi administratif
Bagaimana ancaman sanksi atau denda memengaruhi perilaku
kepatuhan, apakah terdorong oleh ketakutan atau keinginan untuk

mematuhi sebagai tanggung jawab moral.

4. Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari

sudut pandang akuntansi perilaku, yaitu :

a. Bagaimana norma sosial yang ada di kalangan usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) di Jakarta mempengaruhi kepatuhan
pajak UMKM di Jakarta?

b. Bagaimana pengetahuan perpajakan UMKM tentang perpajakan
mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak UMKM di Jakarta?

c. Bagaimana sanksi administratif UMKM mempengaruhi kepatuhan
pajak UMKM di Jakarta ?

d. Bagaimana interaksi antara norma sosial, pengetahuan perpajakan,
dan sanksi administratif mempengaruhi kepatuhan pajak UMKM

di Jakarta ?"

B. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan
Dengan mempertimbangkan perspektif akuntansi perilaku, tujuan
penelitian ini adalah:
a. Mengetahui norma sosial yang mempengaruhi perilaku kepatuhan
pajak UMKM di Jakarta.
b. Mengetahui pengetahuan pemilik UMKM tentang perpajakan

mempengaruhi perilaku dalam memenuhi kewajiban pajak



C.

mereka, dengan mempertimbangkan aspek psikologis dalam
pengambilan keputusan.

Mengetahui bagaimana sanksi administratif berdampak pada
perilaku kepatuhan pajak UMKM di Jakarta.

d. Mengenali bagaimana norma sosial, pemahaman tentang pajak,

dan sanksi administratif memengaruhi perilaku kepatuhan pajak
UMKM.

2. Manfaat

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak -

pihak yang terkait, yaitu:

a. Bagi Otoritas Pajak

Untuk meningkatkan kepatuhan pajak dengan cara yang lebih
berbelas kasih dan efisien, penelitian ini menawarkan wawasan
perilaku terhadap perilaku pembayar pajak. Dan meningkatkan
metode sosialisasi dan komunikasi kebijakan perpajakan kepada
UMKM, khususnya yang berbasis pendidikan dan norma sosial

perpajakan.

b. Bagi UMKM

C.

Penelitian ini memberikan pemahaman tentang bagaimana norma
sosial, pengetahuan perpajakan, dan persepsi terhadap sanksi dapat
mempengaruhi perilaku mereka, serta mengarahkan mereka untuk
mempertimbangkan elemen-elemen ini dalam operasi bisnis
mereka. Akibatnya, lebih banyak pengetahuan tentang perpajakan
dan bagaimana sanksi administratif dan kepatuhan dapat
memengaruhi keberlangsungan bisnis.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai model untuk studi akuntansi
perilaku di bidang perpajakan, khususnya terkait UMKM dan
bagaimana faktor perilaku mempengaruhi keputusan untuk

memenuhi kewajiban perpajakan.
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